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Transformasi digital telah menjadi kekuatan pendorong yang signifikan dalam berbagai sektor, terutama dalam tata kelola 
teknologi informasi (TI). Artikel ini mengeksplorasi dampak transformasi digital terhadap tata kelola TI dengan fokus pada 
studi kasus PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk Cabang Sumatera Barat. Dalam analisis ini, transformasi digital tidak 
hanya mencakup penerapan teknologi baru, tetapi juga melibatkan perubahan mendasar dalam budaya organisasi dan 
proses bisnis. Penelitian ini mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh Telkom dalam 
mengimplementasikan strategi transformasi digital. Ditemukan bahwa penerapan teknologi digital, seperti komputasi 
awan dan analitik data, telah berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas perusahaan. Namun, 
tantangan dalam tata kelola TI tetap ada, termasuk pengelolaan risiko yang efektif dan keselarasan antara tujuan bisnis dan 
investasi TI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi organisasi lain yang berencana 
untuk melakukan transformasi digital, serta menekankan pentingnya tata kelola TI yang efektif dalam mendukung 
keberhasilan transformasi tersebut. Dengan demikian, artikel ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai interaksi antara transformasi digital dan tata kelola TI di era modern. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi faktor utama dalam perubahan berbagai sektor industri, 

termasuk industri telekomunikasi yang sangat bergantung pada teknologi informasi dan komunikasi. 

Perkembangan pesat dalam kecerdasan buatan (AI), komputasi awan (cloud computing), big data, 

serta Internet of Things (IoT) telah mendorong perusahaan untuk beradaptasi dan mengadopsi 

teknologi digital guna meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, serta pengalaman pelanggan. 

Perusahaan yang gagal mengikuti perkembangan ini berisiko tertinggal dan kehilangan daya saing di pasar 

yang semakin kompetitif. 
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Sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, PT. Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk. memiliki peran strategis dalam mendukung infrastruktur digital nasional. Dengan cakupan 

layanan yang luas, Telkom dihadapkan pada tantangan besar dalam mengimplementasikan 

transformasi digital secara menyeluruh, terutama dalam mengelola infrastruktur teknologi informasi (TI) 

yang semakin kompleks. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada cara perusahaan beroperasi, 

tetapi juga mengharuskan adanya perancangan ulang terhadap tata kelola teknologi informasi (IT 

governance). IT governance berfungsi sebagai kerangka kerja yang memastikan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi selaras dengan visi, misi, serta tujuan strategis perusahaan. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, tata kelola teknologi informasi menjadi elemen 

kunci dalam memastikan kelangsungan bisnis dan keberhasilan transformasi digital. Dengan semakin 

besarnya volume data yang dikelola, meningkatnya kompleksitas sistem informasi, serta ancaman 

keamanan siber yang semakin canggih, perusahaan dituntut untuk memiliki strategi tata kelola yang 

lebih responsif dan adaptif terhadap dinamika teknologi serta kebutuhan pelanggan. Pengelolaan 

data yang efektif, penerapan kebijakan keamanan informasi yang ketat, optimalisasi infrastruktur 

teknologi, serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku merupakan faktor-faktor utama yang harus 

diperhatikan dalam pengelolaan teknologi informasi yang modern. 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai dampak transformasi digital 

terhadap tata kelola teknologi informasi di PT. Telkom Sumatera Barat. Dengan menganalisis 

bagaimana perusahaan mengimplementasikan perubahan digital, penelitian ini akan mengidentifikasi 

tantangan utama yang dihadapi, strategi yang diterapkan, serta efektivitas tata kelola dalam 

mendukung keberlanjutan bisnis. Selain itu, studi ini juga akan mengevaluasi sejauh mana tata kelola 

teknologi informasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional, inovasi layanan, 

serta daya saing perusahaan di industri telekomunikasi yang terus berkembang. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

bagi pemangku kepentingan, baik di sektor telekomunikasi maupun industri lainnya yang tengah 

menghadapi tantangan serupa dalam proses transformasi digital. Hasil studi ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan kebijakan serta praktik tata kelola teknologi informasi yang 

lebih efektif, inovatif, dan berkelanjutan di era digital. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis dampak transformasi digital terhadap tata kelola teknologi informasi di PT. Telkom 

Sumatera Barat. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana perusahaan mengelola transformasi digital serta 

tantangan dan peluang yang muncul dalam proses tersebut. 
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Penelitian dilakukan di PT. Telkom Sumatera Barat sebagai unit analisis utama, dengan subjek 

penelitian yang terdiri dari manajemen TI, tim operasional yang mengelola implementasi teknologi 

digital, pegawai yang menggunakan sistem informasi dalam aktivitas sehari-hari, serta pemangku 

kepentingan lainnya yang berperan dalam kebijakan dan strategi digital perusahaan. Untuk 

memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap manajer TI, 

staf operasional, dan pemangku kepentingan lainnya guna memahami kebijakan, strategi, serta 

tantangan dalam tata kelola teknologi informasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung 

sistem teknologi informasi yang digunakan, proses operasional, serta kebijakan perusahaan dalam 

mengelola transformasi digital. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengkaji dokumen 

perusahaan seperti laporan tahunan, kebijakan TI, regulasi terkait, serta data lainnya yang 

mendukung analisis penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan 

beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 

data, informasi yang telah dikumpulkan disaring dan dikelompokkan berdasarkan tema utama, 

seperti strategi transformasi digital, tantangan dalam tata kelola teknologi informasi, serta dampak 

implementasi teknologi terhadap efisiensi dan efektivitas operasional. Selanjutnya, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

temuan penelitian. Akhirnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan temuan 

berdasarkan teori dan konsep yang relevan, sehingga dapat memberikan wawasan mengenai 

pengaruh transformasi digital terhadap tata kelola teknologi informasi di PT. Telkom Sumatera 

Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi organisasi di seluruh dunia, 

termasuk dalam sektor telekomunikasi. Telkom Indonesia, sebagai salah satu perusahaan 

telekomunikasi terkemuka di Indonesia, telah berperan aktif dalam mendorong digitalisasi di 

Sumatera Barat. Transformasi ini tidak hanya mempengaruhi layanan yang diberikan kepada 

masyarakat tetapi juga berdampak signifikan pada tata kelola teknologi informasi (TI) di perusahaan. 

Transformasi Digital di Telkom Sumatera Barat 

Telkom Indonesia telah melaksanakan berbagai inisiatif untuk mendigitalisasikan layanan 

publik dan meningkatkan efisiensi operasional di Sumatera Barat. Melalui kolaborasi dengan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Telkom berkomitmen untuk memperkuat infrastruktur digital 

yang dapat meningkatkan pendapatan daerah dan mempermudah akses layanan bagi masyarakat. 

Beberapa inisiatif tersebut meliputi: 
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1. Pengembangan Jaringan Internet: Memperluas jangkauan jaringan internet untuk meningkatkan 

konektivitas di daerah-daerah terpencil. 

2. Layanan Digital untuk Sektor Pendidikan dan Pemerintahan: Membangun platform digital yang 

mendukung pembelajaran dan pelayanan publik secara online. 

3. Inovasi Teknologi: Mengintegrasikan teknologi terbaru untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

efisiensi operasional. 

Dengan adanya teknologi digital, masyarakat di Sumatera Barat kini memiliki akses yang lebih baik 

terhadap informasi dan layanan yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Dampak terhadap Tata Kelola TI 

Transformasi digital yang dilakukan oleh Telkom tidak hanya berfokus pada peningkatan layanan, 

tetapi juga membawa perubahan dalam tata kelola TI. Berikut adalah beberapa dampak positif dari 

transformasi digital terhadap tata kelola TI di Telkom Sumatera Barat: 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional: Digitalisasi proses bisnis mengurangi waktu dan biaya 

operasional, sehingga meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. 

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Data yang dihasilkan dari sistem digital memungkinkan 

manajemen untuk membuat keputusan yang lebih tepat melalui analisis yang akurat. 

3. Peningkatan Kualitas Layanan: Dengan digitalisasi, Telkom dapat menawarkan layanan yang lebih 

responsif dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. 

4. Kesiapan Organisasi: Transformasi digital mendorong perubahan budaya organisasi yang lebih 

adaptif terhadap teknologi baru, yang penting untuk keberlanjutan perusahaan di era digital. 

5. Kepatuhan terhadap Regulasi: Tata kelola TI yang baik memastikan bahwa semua inisiatif digital 

selaras dengan regulasi yang ada, sehingga mengurangi risiko hukum dan meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

Transformasi digital yang dilakukan oleh Telkom di Sumatera Barat menunjukkan bahwa 

digitalisasi tidak hanya meningkatkan layanan kepada masyarakat tetapi juga memperkuat tata kelola TI 

dalam organisasi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, Telkom dapat 

memastikan bahwa inisiatif digitalnya tidak hanya efektif tetapi juga berkelanjutan. Keberhasilan ini 

menjadi contoh bagi perusahaan lain dalam menghadapi tantangan serupa di era digital. 

Rekomendasi 

Untuk terus mendukung transformasi digital dan tata kelola TI yang efektif, Telkom perlu: 

1. Investasi dalam Pelatihan Karyawan: Meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengelola 

teknologi baru dan memahami pentingnya tata kelola TI. 

2. Membangun Kemitraan Strategis: Berkolaborasi dengan perusahaan teknologi dan institusi 

pendidikan untuk mengembangkan solusi digital yang inovatif. 



10 | Journal of Innovative and Creativity, 4 (3) 2024  

3. Mengadopsi Teknologi Baru: Terus mengikuti tren teknologi terbaru untuk memastikan bahwa 

layanan yang ditawarkan tetap relevan dan berkualitas tinggi. 

4. Melakukan Evaluasi Berkala: Menilai dampak dari inisiatif digital secara rutin untuk memastikan 

bahwa tujuan strategis tercapai dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 

KESIMPULAN 
Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi organisasi di seluruh dunia, 

termasuk dalam sektor telekomunikasi. Telkom Indonesia, sebagai salah satu perusahaan 

telekomunikasi terkemuka di Indonesia, telah berperan aktif dalam mendorong digitalisasi di 

Sumatera Barat. Transformasi ini tidak hanya mempengaruhi layanan yang diberikan kepada 

masyarakat tetapi juga berdampak signifikan pada tata kelola teknologi informasi (TI) di perusahaan. 

Transformasi Digital di Telkom Sumatera Barat 

Telkom Indonesia telah melaksanakan berbagai inisiatif untuk mendigitalisasikan layanan 

publik dan meningkatkan efisiensi operasional di Sumatera Barat. Melalui kolaborasi dengan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Telkom berkomitmen untuk memperkuat infrastruktur digital 

yang dapat meningkatkan pendapatan daerah dan mempermudah akses layanan bagi masyarakat. 

Beberapa inisiatif tersebut meliputi: 

1. Pengembangan Jaringan Internet: Memperluas jangkauan jaringan internet untuk meningkatkan 

konektivitas di daerah-daerah terpencil. 

2. Layanan Digital untuk Sektor Pendidikan dan Pemerintahan: Membangun platform digital yang 

mendukung pembelajaran dan pelayanan publik secara online. 

3. Inovasi Teknologi: Mengintegrasikan teknologi terbaru untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

efisiensi operasional. 

Dengan adanya teknologi digital, masyarakat di Sumatera Barat kini memiliki akses yang lebih 

baik terhadap informasi dan layanan yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Dampak terhadap Tata Kelola TI 

Transformasi digital yang dilakukan oleh Telkom tidak hanya berfokus pada peningkatan layanan, 

tetapi juga membawa perubahan dalam tata kelola TI. Berikut adalah beberapa dampak positif dari 

transformasi digital terhadap tata kelola TI di Telkom Sumatera Barat: 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional: Digitalisasi proses bisnis mengurangi waktu dan biaya 

operasional, sehingga meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. 

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Data yang dihasilkan dari sistem digital memungkinkan 

manajemen untuk membuat keputusan yang lebih tepat melalui analisis yang akurat. 

3. Peningkatan Kualitas Layanan: Dengan digitalisasi, Telkom dapat menawarkan layanan yang lebih 

responsif dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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4. Kesiapan Organisasi: Transformasi digital mendorong perubahan budaya organisasi yang lebih 

adaptif terhadap teknologi baru, yang penting untuk keberlanjutan perusahaan di era digital. 

5. Kepatuhan terhadap Regulasi: Tata kelola TI yang baik memastikan bahwa semua inisiatif digital 

selaras dengan regulasi yang ada, sehingga mengurangi risiko hukum dan meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

Transformasi digital yang dilakukan oleh Telkom di Sumatera Barat menunjukkan bahwa 

digitalisasi tidak hanya meningkatkan layanan kepada masyarakat tetapi juga memperkuat tata kelola TI 

dalam organisasi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, Telkom dapat 

memastikan bahwa inisiatif digitalnya tidak hanya efektif tetapi juga berkelanjutan. Keberhasilan ini 

menjadi contoh bagi perusahaan lain dalam menghadapi tantangan serupa di era digital. 

Rekomendasi 

Untuk terus mendukung transformasi digital dan tata kelola TI yang efektif, Telkom perlu: 

1. Investasi dalam Pelatihan Karyawan: Meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengelola 

teknologi baru dan memahami pentingnya tata kelola TI. 

2. Membangun Kemitraan Strategis: Berkolaborasi dengan perusahaan teknologi dan institusi 

pendidikan untuk mengembangkan solusi digital yang inovatif. 

3. Mengadopsi Teknologi Baru: Terus mengikuti tren teknologi terbaru untuk memastikan bahwa 

layanan yang ditawarkan tetap relevan dan berkualitas tinggi. 

4. Melakukan Evaluasi Berkala: Menilai dampak dari inisiatif digital secara rutin untuk memastikan 

bahwa tujuan strategis tercapai dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 
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